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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi kapasitas tampang saluran pembuang Tanggi 

Kiki dan Tanggi Lolipu daerah irigasi Lomaya dan pengaliran dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berasarkan hasil perhitungan debit pembuang dan debit curah hujan 

maka, total debit yang masuk pada saluran pembuang dengan hujan 

rancangan kala ulang 5 tahun sebesar Qtot = 78,896 m3/det,   

2. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa kapasitas saluran 

pembuang terkecil adalah Qsaluran = 0,905 m3/det daerah pengaliran Jln. 

Batanghari - Jln. Membramo dan terbesar Qsaluran = 8,788 m3/det 

daerah pengaliran Jln. Moh.Yamin - Jln. Manggis. 

3.   Berdasarkan hasil perhitungan evaluasi kapasitas saluran pembuang 

Tanggi Kiki dan Tanggi Lolipu untuk analisa debit terbesar yang 

membebani saluran kala ulang 5 tahun Qbanjir = 10,175 m3/det daerah 

pengaliran Jln. Jaksa Agung - Jln.P.Diponegoro, dan daerah pengaliran 

debit terkecil Jln. Yusuf Hasiru - Jln. Batanghari sekitar Qbanjir = 0,812 

m3/det. Sehingga tampang saluran pembuang Tanggi Kiki dan Tanggi 

Lolipu tidak bisa menampung debit yang membebani daerah pengaliran 

Jln. Yusuf hasiru - Jln. Batanghari. 
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5.2 Saran 

Adapun saran penulis untuk menjadi bahan  masukan kepada pihak - 

pihak terkait dalam merencanakan saluran pembuang adalah sebagai berikut : 

1. Dalam perencanaan saluran pembuang tidak hanya memperhitungan 

banyaknya air buangan irigasi tetapi juga memperhitungankan pula 

analisa debit hujan  dan drainase perkotaan sehingga dimensi saluran bisa 

direncanakan dengan baik. 

2.  Kepada masyarakat agar jangan membuang sampah pada saluran yang 

telah ada kerena hampir semua bagian dari saluran pembuang terdapat 

banyak sampah sehingga yang terjadi penyempitan dan pendangkalan 

pada saluran pembuang. 
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